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ABSTRAK 
Biokonversi merupakan salah satu cara untuk melakukan pengolahan limbah organik (limpah pasar) 
yang menjadi permasalahan saat ini, yaitu dengan memanfaatkan mikroorganisme seperti larva Black 
Soldier Fly (BSF) sebagai agen biodegradasi. Penelitian ini bertujuan mempelajari siklus hidup BSF 
pada media limbah pasar serta mengetahui potensi Larva BSF mengurai limbah pasar.  Penelitian ini 
dilakukan selama 8 bulan mulai dari pra penelitian hingga terlaksananya penelitian. Tahap pengamatan 
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 1) siklus hidup BSF pada media limbah organik pasar 
yang dicacah dan tidak dicacah. 2) potensi larva/maggot BSF dalam mengurai limbah organik pasar 
yang dicacah dan tidak dicacah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses penetasan dari telur 
menjadi larva dalam waktu tiga sampai empat hari. Fase larva yang masih berwarna putih kekuningan 
berlangsung kurang lebih 12 hari, pada fase ini larva akan sangat membutuhkan banyak makan. Pada 
Fase prepupa terjadi sejak hari ke-19 dan fase pupa 100% dicapai pada hari ke-24-26. Maggot memiliki 
kemampuan mendegradasi limbah pasar hingga 84±4.90 % pada limbah pasar yang dilakukan 
pencacahan dan sekitar 69±5.83 % mengurai limbah pasar yang tidak dicacah.  
 
Kata kunci: larva; limbah; mikroorganisme; pasar; Black Soldier Fly (BSF) 
 
ABSTRACT 
Bioconversion is one of the ways to treat organic waste (market abundance) which is a problem today, 
namely by utilizing microorganisms such as Black Soldier Fly (BSF) larvae as biodegradation agents. 
This study aims to study the life cycle of BSF in market waste media and to determine the potential of 
BSF larvae to break down market waste. This research was conducted for 8 months starting from the 
pre-study until the implementation of the study. The observation phases carried out in this study 
included 1) the life cycle of BSF in the chopped and non-chopped organic market waste media. 2) the 
potential of BSF larva / maggot in breaking down chopped and not chopped organic market waste. The 
results showed that the hatching process from eggs to larvae took three to four days. The larval phase 
which is still yellowish white lasts approximately 12 days, in this phase the larvae will need a lot of 
food. The prepupa phase occurs from the 19th day and the pupal phase is 100% achieved on the 24-







26th day. Maggot has the ability to degrade market waste up to 84 ± 4.90% in market waste that is 
enumerated and around 69 ± 5.83% breaks down market waste that is not chopped. 
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PENDAHULUAN 
Sampah dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu sampah organik dan sampah 
anorganik.  Sampah organic ditempat kami merupakan sumbangan terbesar dalam 
penumpukan sampah, contohnya adalah sampah dedaunan, sisa-sisa makanan, kotoran 
binatang dan lain-lain. Sampah organic mempunyai potensi yang besar untuk dimanfaatkan 
kembali menjadi barang yang berguna dan bisa mempunyai nilai ekonomi yang cukupbesar. 
Sebenarnya di Pedesaan, sampah organic banyak dimanfaatkan oleh penduduk. Contoh Kecil 
Saja dengan mereka membuang sampah organik di lahan perkebunan atau pertanian bias 
dijadikan sebagai pupuk alami. Namun umumnya kebanyakan dari masyarakat belum 
mengetahui kalua mengolah sampah organik secara efektif dan kontinu bias meningkatkan 
penghasilan dari masyarakat. Oleh karena itu perlu adanya upaya pengelolahan yang 
profesional agar sampah organik bisa menjadi sesuatu yang menghasilkan sesuatu yang 
berguna dan mempunyai nilai ekonomis.   
Dengan memanfaatkan Teknologi Biokonversi dengan menggunakan Larva Lalat Tentara 
Hitam (BSF), Karena dalam Lalat BSF memiliki aktivitas selulotik dengan adanya bakteri pada 
ususnya (Supriatna & Ukit, 2016). Keberadaan bakteri dalam usus larva tersebut membantu 
larva dalam mengkonversi limbah organic dalam ususnya. Larva BSF  mampu mengkonversi 
limbah organik (Buah-Buahan dan Sayur-Sayuran) menjadi lemak dan protein dalam biomassa 
tubuhnya (Larde, 1990 ; Shepard & Newton, 1994; Leclercq, 1997; Oliver, 2001; Newton et 
al., 2005; Li et al., 2011; Diener et al., 2011; Zheng et al., 2011.  
Dari berbagai insekta yang dapat dikembangkan sebagai pakan, kandungan protein larva 
BSF cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et al. 
2014). Rambet et al. (2016) menyimpulkan bahwa tepung BSF berpotensi sebagai penggant 
itepung ikan hingga 100% untuk campuran pakan ayam pedaging tanpa adanya efek negative 
terhadap kecernaan bahan kering (57,96-60,42%), energi (62,03-64,77%) dan protein (64,59-
75,32%), walaupun hasil yang terbaik diperoleh dari penggantian tepung ikan hingga 25% atau 
11,25% dalam pakan. 
Penyediaan pakan ternak yang berkualitas merupakan salah satu factor penentu 
keberhasilan industry peternakan dan menjadi komponen terbesar dalam kegiatan usaha 
tersebut, yaitu 50-70% (Katayane et al. 2014). Beski et al. (2015) menyatakan bahwa 
komponen protein mempunyai peran yang penting dalam suatu formula pakan ternak karena 
terlibat dalam pembentukan jaringan tubuh dan terlibat aktif dalam metabolisme vital seperti 
enzim, hormon, antibodi dan lain sebagainya.  
Tingginya nutrisi yang terkandung pada maggot, ketersediaannya yang melimpah, 
pemanfaatannya yang tidak bersaing dengan manusia serta media tumbuhnya yang mudah 
dibuat menunjukkan potensi yang baik sebagai alternative kombinasi pakan ikan. Maggot 
diharapkan dapat menjadi jawaban atas permasalahan ketersediaan yaitu harga pakan yang 







murah dan mudah didapatkan, tidak menimbulkan pencemaran lingkungan serta dapat 
meningkatkan ketersediaan pakan untuk peternak. Penelitian ini bertujuan mempelajari siklus 
hidup BSF pada media limbah pasar serta mengetahui potensi Larva BSF mengurai limbah 
pasar.  
 
BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama delapan bulan, dikandang percobaan di 
Desa Jurit Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur tempat pemeliharaan Larva BSF 
(Black Soldier Fly). 
 
Materi Penelitian 
Ternak  Percobaan, Ternak percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lalat 
BSF (Black Soldier Fly) betina yang berperan sebagai indukan, (di dapat dari maggot yang 
dipelihara sampai menjadi pupa dan menjadi lalat dewasa). Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi jaring nilon, bak kayu, sarung tangan, timbangan digital, pisau cutter, 
wadah plastik, kertas label dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah limbah pasar yang 
diambil dari desa Jurit Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur. 
  
Persiapan Media Limbah Organik 
Limbah Pasar yang diambil dari berbagai pasar diolah dengan 2 cara yaitu 1) media 
pertama: limbah pasar dipotong kecil-kecil atau dicacah, 2) media kedua: limbah pasar tidak 
dipotong atau dicacah. Setelah itu ditaruh dalam wadah media untuk diberikan ke larva BSF 
untuk menjadi bahan makanannya. Dimana limbah media pasar (buah dan sayuran) itu harus 
dicecer cara penaruhannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Limbah Pasar Di Desa Jurit Sebagai Bahan Utama Media Penelitian 
Penelitian ini memanfaatkan limbah pasar yang berada di desa Jurit kecamatan 
pringgasela, Limbah pasar ini menjadi masalah yang cukup serius pada pasar, karena 
menimbulkan bau yang sangat menyengat dan lingkungan pasar yang menjadi sangat kotor, 
karena limbah ini berserakan dimana-mana. Karakteristik limbah pasar yang digunakan dalam 
penelitian ini tertera pada Tabel 1. 
 
            Tabel 1. Karakteristik Limbah pasar sebagai media penelitian 
 
Limbah Pasar Persentase 
Limbah buah-buahan 45% 
Limbah sayuran 50% 











Pengamatan Siklus Hidup Magot Pada Media Penelitian 
Maggot adalah organisme pada fase kedua dari siklus hidup lalat black soldier. Telur lalat 
black soldier menetas dan menjadi maggot. Maggot beranjak pada fase pupa yang kemudian 
berubah menjadi lalat dewasa. Klasifikasi maggot adalah sebagai berikut: Kingdom: Animalia; 
Phylum: Arthropoda; Class: Insecta; Order: Diptera; Family: Stratiomyidae; Subfamily : 
Hermetiinae; Genus: Hermetia; Species: H. Illucens. Sebelum bertelur, lalat betina akan 
mencari tempat yang sesuai dan aman untuk meletakkan telurnya, Seperti terlihat pada gambar 
1 Lalat BSF yang sedang bertelur. 
 
 
Gambar 1. Proses Bertelur Lalat Betina BSF 
 
Lalat betina akan meletakkan telur pada hari kedua setelah kawin, Seperti terlihat pada 
Gambar.1  Lalat BSF akan bertelur ditempat yang sudah disiapkan, setelah bertelur lalat betina 
BSF akan mati, kemudian telur akan dipindahkan dalam media penetasan dari telur menetas 
menjadi larva, proses penetasan dari telur menjadi larva dalam waktu tiga sampai empat hari. 
Sesuai dengan penelitian Fahmi (2015), yang menyatakan bahwa telur lalat black soldier 
menetas setelah 3–6 hari. Menurut Fahmi et al. (2009) larva maggot berbentuk elips dan 
berwarna kuning muda serta hitam dibagian kepala. Fase larva yang masih berwarna putih 
kekuningan berlangsung kurang lebih 12 hari, pada fase ini larva akan sangat membutuhkan 
banyak makan, Larva magot bisa jadi mesin pengurai yang paling terbaik, magot ini bisa 
mengurai apa saja sampah organik, walapun dalam sampah itu ada banyak alkohol, asam dan 
lain-lainnya. Selanjutnya, larva mulai berubah menjadi coklat dan semakin gelap. Pada Fase 
prepupa terjadi sejak hari ke-19 dan fase pupa 100% dicapai pada hari ke-24-26. Larva yang 
baru saja menetas umumnya berukuran 2 mm (Fahmi et al, 2009), kemudian berukuran 5 mm 
sebelum proses sheding kulit dimulai. Larva mulai tumbuh hingga 10 mm sebelum siap 
melepaskan kulit untuk berlanjut menjadi larva instar ketiga. Sebelum fase pre-pupa, larva 
instar ketiga tumbuh hingga 15 mm sampai 20 mm.   
 Proses panen maggot dilakukan minimal setelah dua minggu masa Pemeliharaan 
maggot. Pada waktu 2 minggu telur lalat black soldier sudah menetas dan memasuki fase larva 
instar kedua yang tumbuh sekitar 10 mm sebelum melepaskan kulit menjadi larva instar ketiga. 
Larva instar ketiga tumbuh antara 15 mm dan 20 mm sebelum berada pada fase pre-pupa. 
Budidaya yang dilakukan dengan 100 kg bahan baku media kultur, dapat menghasilkan larva 
sebanyak 60 -70 kg. Perlu diingat daur hidup maggot sebelum menjadi lalat selama 37 hari. 
Jadi untuk pakan harus dilakukan sebelum Maggot berumur 37 haridari proses bertelurnya 
lalat. Proses pemanenan dilakukan dengan memisahkan maggot dari media tumbuhnya. Setelah 
terpisah dari media tumbuhnya, maggot siap diberikan untuk pakan ayam. Sebagian maggot 
dibiarkan hingga berubah menjadi lalat dewasa. Lalat dewasa akan digunakan sebagai indukan 







pada budidaya berikutnya. Hal ini bertujuan agar budidaya maggot ini dapat berkelanjutan serta 
tidak tergantung indukan lalat black soldier dari luar. 
Larva Magot yang akan dijadikan sebagai pengganti tepung ikan minimalnya dipanen 
setelah  20 hari dari usia 0 bayi larva sampai 20 hari menjadi larva, karena hasil dari larva yang 
didapat lebih besar.  Menurut MeltaRini dkk (2009) Pertumbuha ukuran maggot berdasarkan 
umur sebagai berikut, umur 2–4 hari maggot memiliki panjang tubuh 2-5 mm dan lebar 0,4-1 
mm, umur 6-9 hari memiliki ukuran panjang 5-10 mm dan lebar 1-2,5 mm, umur 10-13 hari 
memiliki ukuran panjang 10- 15 mm dan lebar 2-3 mm, dan ukuran maksimal maggot dicapai 
setelah 20 hari yaitu panjang 20-25 mm dan lebar 5 mm. Oleh sebab itu  magot yang akan 
dijadikan sebagai pengganti tepung ikan dalam pembuatan bahan pakan sangat tepat dipanen 
pada saat berusia 20 hari. 
 
Potensi Lalat BSF Sebagai Agen Biokoversi Sampah Organik 
 Biokonversi BSF ini merupakan cara mengolah sampah yang sangat sederhana dan 
tidak memerlukan biaya yang mahal. Penelitian ini menggunakan media Limbah pasar. Potensi 
penguraian limbah dihitung dalam persentase yang didapat dari total sampah yang diberikan 
dikurangi dengan sisa sampah dan maggot, kemudian dibagi total sampah dikali 100%. Rata2 
persentase limbah yang dapat didegradasi tertera pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Rata-rata Persentase Limbah Organik yang didegradasi oleh Larva BSF 
Pengujian 
Limbah Pasar 
Dicacah Tidah dicacah 
uji 1 85 75 
uji 2 90 65 
uji 3 85 60 
uji 4 75 70 
uji 5 85 75 
RATA2 84 69 
STDV 4.90 5.83 
 
Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan bahwa larva /maggot mampu mengurai sampah 
hingga 84±4.90 % jika sampah dihaluskan/dicacah dan 69±5.83 % jika sampah tidak dicacah. 
Pencacahan ini memberikan kesempatan larva BSF mendapatkan makanan lebih merata 
sehingga persentase lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jika tanpa pencacahan.  
 
Magot Sebagai pengganti Tepung Ikan 
Magot yang akan dijadikan sebgai pengganti tepung ikan dalam pembuatan bahan pakan 
ini dipanen pada saat berusia 20hari. Fresh Magot yang baru dipanen kemudian dicampur 
dengan bahan-bahan seperti dedak 5kg,  jagung 5kg (jagung yang dipakai disini yang sudah 
digiling) dan fresh magotnya 5kg, semua bahan dicampur jadi satu kemudian diaduk sampai 
merata semua bahan-bahannya, setelah tercampr dengan sempurna, semua bahan-bahan yang 
tadi dimasukkan kedalam mesin penggilingan sedikit demi sedikit. Dalam proses penggilingan 
jika bahannya terllu kering bisa ditambahkan sedikit air atau minyak goremg supaya 







memudahkan dalam mesin penggilingan pelet.   Seperti terlihat pada Gambar 2, bahan-bahan 
yang dimasukkan kedalam mesin penggiling keluar dalam berbentuk pelet, cetakan pelet yang 
digunakan pada gambar 2 itu menggunakan cetakan pelet dengan besar lubang 6cm, bisa juga 





Gambar.2 Penggilingan Pelet Magot Gambar.3 Pengeringan Pelet 
 
Pelet yang sudah jadi masih dalam keadaan basah,  dan belum siap diberikan ke ternak, 
setelah proses penggilingan selesai pelet dijemur dibawah sinar matahri terlebih dahulu, bisa 
juga dimasukkan dalam mesin pengering tapi dalam penelitian ini kami masih  menggunakan 
cahaya matahari langsung, dalam proses penjemuran pelet sepearti terlihat pada Gambar.3 
berlangsug dua hari. Tujuan dari pngeringan ini juga untuk membuat pelet bertahan lama. 
Peternak yang ada di desa jurit sudah tidak perlu lagi membeli tepung ikan untuk 
campuran pembuatan Pakan  karena magot bisa sebagai pengganti tepung ikan dalam 
pembuataan pelet dan bahan pakan yang lainnya. Menurut Fahmi dkk, (2007) Maggot 
mengandung protein sekitar 32,31%-60,2% dan lemak yang cukup tinggi sekitar 9,45%-13,3% 
tergantung umur dan kualitas substrat, Sehingga Pemanfaatannya sebagai bahan pakan sangat 
potensial. Dengan adanyan  budidaya magot ini para  peternak yang berada di desa jurit sudah 
sangat terbantu, peternak tidak perlu lagi untuk mencari tepung ikan yang memang sangat 
langka di indonesia terutama di lombok timr.  Selain tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, 
magot ini juga sangat potensial untuk pengelolaan sampah organik sehingga masyarakat sudah 
tidak perlu membuang sampah ke kali, dan limbah pasar seperti buah-buahan dan sayur mayur 
dapat dimanfaatkan dengan baik, permasalahan sampah organikpun sedikit demi sedikit bisa 
teratasi dengan adanya penelitian ini. Para pedagang atau ibu rumah tangga tidak perlu 
membuang sampah ke sungai lagi, Cukup ditaruh dengan baik dalam plastik peternak 
pembudidayan Magot akan datang mengambil dengan sendirinya. Dengan adanya Penelian ini 
baik masyarakat atau peternak mampu mengolah sampah dengan baik dan benar. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa proses penetasan dari telur 
menjadi larva dalam waktu tiga sampai empat hari. Fase larva yang masih berwarna putih 







kekuningan berlangsung kurang lebih 12 hari dan fase ini larva sangat membutuhkan banyak 
makan. Pada Fase prepupa terjadi sejak hari ke-19 dan fase pupa 100% dicapai pada hari ke-
24-26. Magot memiliki kemampuan mendegradasi limbah pasar yang dicacah hingga 84±4.90 
% dan pada limbah yang tidak dicacah sekitar 69±5.83 %.   
Masyrakat atau para peternak sudah tidak perlu menggunakan tepung ikan dalam 
pembuatan pelet dan pakan lainnya,  melainkan dapat menggunakan magot sebagai pengganti 
tepung ikan. 
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